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ABSTRAK

Identifikasi dan penggunaan gen ketahanan merupakan pendekatan yang efektif
dan ekonomis dalam pengendalian penyakit blas pada tanaman padi. Usaha
untuk mendapatkan varietas yang tahan terhadap penyakit blas sangat ditentukan
oleh tersedianya gen-gen ketahanan. Pengujian ketahanan varietas padi terhadap
P. grisea dan identifikasi gen ketahanan merupakan hal yang penting untuk
dilakukan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 2010 sampai Januari
2011. Penelitian ketahanan varietas padi terhadap P. grisea ras 033 dan 133
dilakukan di laboratorium dan rumah kaca Kebun Percobaan Muara Bogor BB
PADI, sedangkan identifikas gen ketahanan Pi33 dan Pir7 dilaksanakan di
laboratorium Virologi Departemen Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian |PB.
Penelitian bertujuan untuk mempelgjari ketahanan varietas padi terhadap P. grisea
ras 033 dan 133, mengidentifikas gen ketahanan Pi33 dan Pir7 padavarietas padi,
dan mengetahui hubungan antara gen ketahanan Pi33 dan Pir7 pada varietas padi
dengan P. grisea ras 033 dan 133. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas
Grogol, Padai Mas dan Gampai tahan terhadap ras 133 dan 033, varietas Sao tahan
terhadap ras 133 dan agak tahan terhadap ras 033, dan varietas Gemija Jyanam
agak tahan terhadap ras 133 dan 033. Varietas Grogol, Gampai, Silugonggo, dan
Gemija Jyanam mengandung gen Pi33 dan Pir7, sedangkan varietas Dodokan
hanya mempunyai gen Pir7. Sifat ketahanan terhadap P. grisea ras 033 dan 133
tidak dikendalikan oleh gen Pi33 dan Pir7.

Kata kunci : Ketahanan, identifikasi, varietas padi, P. grisea, ras, gen ketahanan

ABSTRACT

The resistance of rice varieties to Pyricularia grisea and identification of
Pi33 and Pir7 resistance genes. ldentification and using of resistance gene are
effectively and economic approachesto protect rice blast disease. The effort to get
a blast resistant variety is determined by the available of resistance genes. The
evaluation of rice variety resistance to blast disease and identification of resistance
gene are important to be conducted. The experiments were done on November
2010 to January 2011. The evaluation of rice variety resistance to 033 and 133
races was conducted at laboratory and green house of Muara Experimental Station,
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Bogor, while the identification of Pi33 and Pir7 resistance genes was done at
Virology Laboratoty of Plant Protection Departement, Agricultural Faculty, Bogor
Agricultural University. The aims of the research were to evaluate the resistance
of rice varieties to races of 033 and 133, to identify of Pi33 and Pir7 resistance
genes in rice varieties, and to know the relationship among resistance genes of
Pi33 and Pir7 and races of 033 and 133. Theresult showed that Grogol, Padai Mas
and Gampai varieties were resistant to 033 and 133 races, Sao variety is resistant
to race of 133 but moderately resistant to race of 033, while Gemija Jyanam were
moderately resistant to races od 133 and 033. The varieties of Grogol, Gampai,
Silugonggo and Gemija Jyanam were containing Pi33 and Pir7 genes, while
Dodokan variety have only Pir7 gene. The resistance of rice variety to races of
033 and 133 were not controlled by Pi33 and Pir7 resistance genes.

Key words. Resistance, identification, rice variety, P. grisea, race, resistance gene

PENDAHULUAN

Penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan hemibiotropik Magnaporthe
grisea (T.T. Herbert) Yaegashi & Udagawa) Barr (anamorph Pyricularia grisea
(Cooke) Sacc.) merupakan salah satu kendala utama produksi pada negara-
negara penghasil padi di seluruh dunia (Ou, 1985). Ketahanan tanaman padi
terhadap penyakit blas disebabkan karena interaksi yang inkompatibel antara
tanaman inang dan ras patogen sehingga menghambat perkembangan patogen.
Identifikasi dan penggunaan gen ketahanan merupakan pendekatan yang efektif
dan ekonomis dalam mengendalikan penyakit blas pada tanaman padi (Bonman,
1992). Penggunaan varietas tahan harus disesuaikan dengan komposisi ras P.
grisea yang berkembang di lapang.

Gen ketahanan terhadap penyakit blas dikelompokkan ke dalam dua
tipe yaitu ketahanan lengkap (kualitatif) atau sejati dan ketahanan parsia
(kuantitatif) atau lapang (Ezuka, 1972). Ketahanan lengkap disebabkan karena
interaksi inkompatibel yang biasanya dikendalikan gen major (Kiyosawa, 1981).
Ketahanan lengkap umumnya mudah patah ketahanannya setelah beberapa tahun
dilepas menjadi varietas komersil (Mackill dan Bonman, 1992). Ketahanan
parsial disebabkan interaks yang kompatibel, yang secara umum merupakan
non spesifik ras dan poligenik. Ketahanan parsial lebih disukai dalam program
pemuliaan tanaman padi karena menghasilkan kultivar dengan ketahanan yang
durable (Kiyosawa, 1981).

Ketahanan tanaman padi terhadap penyakit blas dikendalikan oleh gen
major atau gen minor (quantitativetrait loci/QTLS). Gen major akan menghalangi
penyel esaian siklus hidup cendawan P. grisea yang inkompatibel, sedangkan QTLs
akan mengurangi sporulasi patogen yang kompatibel. Aksi gen yang menyusun
ketahanan terhadap penyakit blas mungkin dikendalikan oleh gen dominan,
dominan tidak lengkap atau resesif (Mackill dan Bonman, 1992).
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Lebih dari 40 gen major ketahanan blas pada tanaman padi telah dipetakan
(Sdllaud et al., 2003), tetapi hanya 7 gen yang sudah diklon dan dikarakterisasi
yaitu Pib (Wang et al., 1999), Pita (Bryan et al., 2000), Pid2 (Chen et al., 2006),
Pi9 (Qu et al., 2006), Pi2 dan PiZ (Zhou et al., 2006), dan Pi36 (Liu et al, 2007).
Semua gen R tersebut mengkode nucleotide binding site (NBS) dan leucine-rich
repeats (LRRs), yaitu karakteristik yang umum pada gen ketahanan tanaman yang
sudah diklon (Bent, 1996), kecuali Pid2 mengkode receptor-like kinase protein.
Pengenalan patogen oleh tanaman tahan dikendalikan oleh gen R yang terdapat
dalam tanaman dan gen avirulen yang ada pada patogen melalui signal transduksi
yang akan mengaktifkan sistem pertahanan tanaman (Bent, 1996; Baker et al.
1997)

Gen ketahanan Pi33 ditemukan pada beberapa kultivar padi indica semi-
dwarf seperti Bala, DJ8-341, IR64, IR1529, IRAT7, Taichung Native 1 (TN1) dan
Zhai-Ye-Qing 8 (ZY Q8). Gen ketahanan Pi33 berhubungan dengan gen avirulen
ACEL pada Magnaporthe grisea (Berruyer et al. 2003), sedangkan gen ketahanan
Pir7 berasal dari varietas padi liar Oryza rufipogon (Dr. Dwinita WU, komunikasi
pribadi 2011).

Cendawan P. grisea mudah beradaptasi dengan lingkungan seperti terhadap
varietas padi yang ditanam. Penggunaan varietas tahan untuk pengendalian
penyakit blas menghadapi banyak kendala, karenacendawan P. grisea mempunyai
sifat yang sangat dinamik sehingga ketahanan varietas mudah patah dalam
menghadapi ras baru yang lebih virulen. Usaha untuk mendapatkan varietas
yang tahan terhadap penyakit blas sangat ditentukan oleh tersedianya gen-gen
ketahanan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencari sumber-sumber gen
ketahanan melalui pengujian ketahanan varietas padi baik pengujian di lapang
maupun dengan menggunakan bantuan markamolekuler. Hubungan antaragen Pi
pada tanaman padi dengan ras P. grisea juga penting untuk dipelajari karena akan
menentukan penggunaan varietas tahan yang spesifik lokasi, yaitu sesuai dengan
komposisi ras P. grisea yang terdapat di lapang.

Penelitian bertujuan untuk (1) mempelgjari ketahanan varietas padi terhadap
P. grisea ras 033 dan 133, (2) mengidentifikasi gen ketahanan Pi33 dan Pir7 pada
varietas padi, dan (3) mengetahui hubungan antara gen ketahanan Pi33 dan Pir7
pada varietas padi dengan P. grisea ras 033 dan 133.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ketahanan varietas padi terhadap penyakit blas ras 033 dan 133
dilakukan di laboratorium dan rumah kaca Kebun Percobaan Muara Bogor BB
PADI, sedangkan identifikasi gen ketahanan Pi33 dan Pir7 pada varietas padi
dilaksanakan di laboratorium Virologi Departemen Proteksi Tanaman Fakultas
Pertanian IPB. Penelitian dilakukan pada bulan Nopember 2010 sampai dengan
Januari 2011.
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|. Ketahanan Varietas Padi terhadap P. grisea di Rumah Kaca

Sebanyak 10 varietas padi yaitu Grogol, Padai Mas, Gampai, Nippon Blas,

Kencana Bali, Silugonggo, Dodokan, Sao, Gemija Jyanam, dan Nan Guangzhan
diuji ketahanannya terhadap Pyricularia grisea, yaitu ras 033 dan ras 133.
Rancangan percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan.

1.

346

Persiapan inokulum patogen blas

Patogen blas, yaitu ras 033 dan 133 ditumbuhkan pada media PDA
selama 5-7 hari, kemudian dipindahkan ke media sporulasi yaitu media oat
meal agar (OMA). Pada media OMA, cendawan blas ditumbuhkan selama
12 hari. Pada hari kesepuluh dilakukan penggosokan koloni miselia untuk
membersihkan misdlia udara dengan air steril yang mengandung 0.01 g
streptomycin/liter. Penggosokan miselia dengan menggunakan kuas gambar
No. 10 yang sudah disterilkan. Koloni yang telah digosok diinkubasikan
dalam inkubator bercahaya neon 20 watt selama 2 x 24 jam.

Pembuatan larutan konidia sebagai inokulum dilakukan dengan
cara menggosok konidia dengan kuas gambar No. 10 pada umur 12 hari.
Sebelum digosok pada masing-masing cawan petri ditambahkan air steril
yang mengandung Tween 20 sebanyak 0,02%. Konsentrasi inokulum
yang digunakan 2 x 10° konidia/ml. Penghitungan konsentrasi inokulum
menggunakan haemacytometer.

Persiapan tanaman dan inokulasi

Varietas padi ditanam pada pot-pot plastik persegi panjang dengan
ukuran 30x20x10 cm, dengan pemupukan setara 300 kg Urea, 100 g TSPdan
100 g KClI untuk setiap ha. Tanaman dipelihara sampai siap untuk dilakukan
inokulasi.

Inokulasi dilakukan pada tanaman padi umur 18-21 hari setelah
tanam (HST) atau tanaman berdaun 4-5 helai. Tanaman setelah diinokulasi
diletakkan dalam kamar lembab selama 1 x 24 jam, selanjutnya dipindahkan
ke rumah kaca dengan kelembaban di atas 90%.

Pengamatan dan analisis ketahanan
Pengamatan dilakukan terhadap peubah :

a. Periode inkubasi, diamati 1 hari setelah inokulasi sampai 7 hari setelah
inokul asi

Skala ketahanan penyakit, diamati pada 7 hari setelah inokulasi
menggunakan SES IRRI (1996). Kriteria ketahanan varietas padi
terhadap penyakit blas adalah sebagai berikut : Skala 0 = sangat tahan,
1 =tahan, 3 =agak tahan, 5=agak rentan, 7 =rentan, dan 9 = sangat
rentan (IRRI, 2014).
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Skala Gejala Penyakit Blas
Tidak ada gejala serangan
Terdapat bercak-bercak sebesar ujung jarum, tanpa pusat sporulasi

Bercak nekrotik keabu-abuan, berbentuk bundar dan agak lonjong,
panjang diameter 1-2 mm dengan tepi coklat atau warna kuning halo

5 Bercak khas blas daun, dengan lebar 1-2mm, panjang diameter lebir dari
3 mm, dengan tepi gejala berwarna coklat.

7 Bercak khas blas daun dengan warna kuning, coklat atau tepi abu-abu.

9 Bercak khas blas daun yang menyatu dengan warna keputih-putihan,

keabu-abuan tanpatepi yang jelas.

Berdasarkan skala penyakit dilakukan penghitungan intensitas penyakit
yang meliputi kejadian penyakit dan keparahan penyakit, dengan rumus sebagai
berikut :

Kegadian penyakit = ------- x 100%

dimana: n = tanaman yang terinfeksi/terserang penyakit
N = seluruh tanaman yang diameti

Keparahan penyakit = ---------------- x 100%
N xV
dimana: n = jumlah tanaman yang tergolong ke dalam suatu kategori serangan
v = skala pada setiap kategori serangan
N = jumlah tanaman yang diamati

V = skalauntuk kategori serangan terberat

I1. ldentifikasi gen ketahanan Pi33 dan Pir7 dengan menggunakan Simple
Sequence Repeat (SSR)

Identifikasi gen dengan menggunakan primer Pi33 dan Pir7
dilakukan terhadap 5 varietas padi terpilih, yaitu varietas Grogol,
Gampai, Silugonggo, Dodokan, dan Gemija Jyanam, yang menunjukkan
ketahanan yang berbeda terhadap ras P. grisea.  Primer diperoleh
atas kebailkan Dr. Dwinita W. Utami. Sekuen primer Pir7: (F/IR: 5
GAAGCCA TGCTATTGCAAAC-3'/5-CATGGAACAGGCGGTCA-3),
sedangkan primer Fi33: (F/R: 5-CCAAGTATTCTAGCTCGCTGTC-3/5'-
TGCTAGAGATTTGAGAAGATGG-3).
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DNA genomik diisolasi dari daun tanaman padi yang masih muda dengan
menggunakan metode Dellaporta et al. (1983). Amplifikasi DNA dilakukan
dengan bantuan mesin GeneAmp PCR System 9700. Reaksi PCR terdiri dari DNA
50 ng sebanyak 5 pl, buffer 10x + Mg** sebanyak 2.5 pl, sucrose cresol 10x 2.5
ul, ANTP 2.5 ul, Primer 2 ul, Tag polymerase 0.25 ul, dan air bebas ion sebanyak
10.25 pl, sehingga jumlah volume 25 pl.

Proses amplifikasi dilaksanakan dengan kondisi sebagai berikut: pre-
denaturasi pada suhu 94°C selama 5 menit, kemudian dilanjutkan dengan tiga
proses yang dilakukan sebanyak 35 siklus yaitu denaturasi selama 45 detik pada
suhu 94°C, annealing selama 45 detik pada suhu 55°C dan extension selama
1 menit 30 detik pada suhu 72°C dan diakhirnya dengan stop PCR pada suhu
72°C selama 10 menit. Hasil amplifikasi DNA sebanyak 15 pl dielektroforesis
pada agarose dengan konsentrasi 1.5% pada tegangan 50 volt selama 50 menit
dan kemudian gel diamati dengan menggunakan UV transiluminator. Produk
amplifikasi primer Pi33 dan Pir7 dengan melihat ada tidaknya pita dari hasil
elektroforesis pada ukuran 200 bp.

HASIL DAN PEMBAHASAN
|. Ketahanan Varietas Padi terhadap P. grisea Ras 033 dan 133

Periode I nkubasi

Periode inkubasi merupakan periode atau waktu yang dibutuhkan oleh
patogen untuk dapat menimbulkan gejala penyakit pertama pada tanaman inang.
Periode inkubasi varietas yang diuji terhadap ras 033 dan 133 ditampilkan pada
Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Periode inkubasi varietas padi terhadap ras P. grisea 133

Pengamatan (hsi)
1 2 3

Varietas

Grogol

Padai Mas

Gampai

Nippon Blas

Kencana Bali

Silugonggo

Dodokan

Sao

Gemija Jyanam

Nan Guangzhan -

+ = gejalablas pertama; - = belum ada gejala

+ o+ o+ o+ A+ o+
N T T T S N

Hasil percobaan menunjukkan bahwa gejala penyakit blas pada varietas
Gampai, Nippon Blas, Kencana Bali, Silugonggo, Dodokan, dan Sao terjadi pada
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hari ketiga setelah inokulasi (hsi), sedangkan varietas Grogol, Padai Mas, Gemija
Jyanam dan Nan Guangzhan muncul pada 4 hsi baik pada ras 133 maupun 033.
Dengan demikian semua varietas padi yang diuji muncul gejala bercak penyakit
blas. Roumen (1993), mengemukakan bahwa bercak penyakit blas mulai teramati
pada 87 jam setelah inokulasi dan 111 jam setelah inokulasi terlihat bercak yang
bersporulasi. Pada daerah tropis, periode inkubasi adalah empat sampai lima hari
setelah inokulasi (Ou, 1985).

Tabel 2. Periodeinkubasi varietas padi terhadap ras P. grisea 033

Pengamatan (hsi)

Varietas

1 2 3 4
Grogol - - - +
Padai Mas - - - +
Gampai - - + +
Nippon Blas - - + +
Kencana Bali - - + +
Silugonggo - - + +
Dodokan - - + +
Sao - - + +
Gemija Jyanam - - - +
Nan Guangzhan - - - +

+ = ggjalablas pertama; - = belum ada gejala

Gegjala penyakit yang pertama muncul adalah berupa bercak kecil berwarna
abu-abu kecoklatan yang kemudian berkembang dan akhirnya membentuk bercak
khas penyakit blas, yaitu berbentuk €ellips dengan kedua ujungnya meruncing.
Timbulnya gejala penyakit blas pada permukaan daun tanaman padi dipengaruhi
tigafaktor yaitu, virulensi patogen P. grisea, kerentanan tanaman dan lingkungan,
terutama suhu dan kelembaban yang mendukung perkembangan penyakit (Ou,
1985). Proses sporulasi akan berlangsung optimum pada suhu 28°C dengan
kelembaban 95% dan kondisi gelap selama 15 jam (Kato, 1976). Padakelembaban
kurang dari 89% sporulasi tidak akan terjadi (Bonman, 1992).

Periode inkubasi dapat digunakan untuk menentukan status ketahanan
tanaman terhadap suatu penyakit. Hasil percobaan menunjukkan bahwa varietas-
varietas padi yang mempunyai periode inkubasi 3 hsi, umumnya terdapat
kecenderungan skala penyakit blasnyatinggi atau merupakan varietas yang rentan
atau agak rentan (Tabel 3) dan mempunyai persentase kejadian dan keparahan
penyakit yang lebih besar dibandingkan dengan varietas yang periode inkubasinya
terjadi pada 4 hsi (Tabel 4).
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Analisis Ketahanan Varietas Padi terhadap P. grisea

Analisis ketahanan varietas padi terhadap P. grisea dilakukan berdasarkan
standar baku yang telah dikembangkan IRRI (2014). Respon ketahanan varietas
yang diuji terhadap ras 133 relatif samajika dibandingkan terhadap ras 033 (Tabel
3). Hal ini diduga disebabkan karenatingkat virulensi antararas 133 dan 033 yang
tidak terlalu berbeda. Ras 133 merupakan ras P. grisea yang dapat menginfeksi
dan menunjukkan respon rentan terhadap varietas differensial Indonesia Kencana
Bali, Cisanggarung, Cisadane, Krueng Aceh dan Cisokan, sedangkan ras 033
hanya dapat menginfeks dan menimbulkan respon rentan terhadap varietas
differensial Indonesia Kencana Bali, Cisanggarung, Cisadane, dan Krueng Aceh
dan menunjukkan respon tahan terhadap Cisokan.

Varietas-varietas padi yang diuji menunjukkan respon ketahanan yang
berbeda terhadap ras 133 dan 033 (Tabel 3). Varietas Grogol, Padai Mas dan
Gampai menunjukkan respon tahan terhadap ras 133 dan 033, sedangkan varietas
Sao mempunyai respon tahan terhadap ras 133 tapi agak tahan terhadap ras 033.
Varietas Gemija Jyanam menunjukkan respon agak tahan baik terhadap ras 133
maupun 033. Varietas Grogol, Padai Mas dan Gampai merupakan varietas padi
lokal. Varietas-varietas tersebut dapat digunakan sebagai sumber atau donor
ketahanan terhadap penyakit blas, khususnya terhadap ras 133 dan 033. Varietas
Gampai menunjukkan respon tahan terhadap beberapa isolat Indonesia lainnya
yaitu ID52, 1D96, ID11, ID132, 1D21, D104, ID 112, ID261, ID135, 1D133,
ID36, 1D89, 1D142, dan 1D146 (Santoso, 2009). Beberapa penelitian evaluasi
ketahanan varietas Grogol terhadap penyakit blas juga menunjukkan respon tahan
terhadap beberaparas P. grisea (Ramli et al. 2000; Amir et al. 2001).

Tabel 3. Respon ketahanan beberapa varietas terhadap P. grisea ras 133 dan
033, RK. MuaraBogor 2010

ras 133 ras 033
Varietas

Skala Respon Skala Respon
Grogol 1 Tahan 1 Tahan
Padai Mas 1 Tahan 1 Tahan
Gampai 1 Tahan 1 Tahan
Nippon Blas 7 Rentan 7 Rentan
Kencana Bali 7 Rentan 7 Rentan
Silugonggo 7 Rentan 7 Rentan
Dodokan 5 Agak Rentan 5 Agak Rentan
Sao 1 Tahan 3 Agak Tahan
Gemija Jyanam 3 Agak Tahan 3 Agak Tahan
Nan Guangzhan 7 Rentan 5 Agak Rentan
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Varietas Nippon Blas, Kencana Bali, dan Silugonggo menunjukkan respon
rentan terhadap ras 133 dan 033. Varietas Nan Guangzhan mempunyai respon
rentan terhadap ras 133 dan agak rentan terhadap ras 033, sedangkan varietas
unggul baru Dodokan menunjukkan respon agak rentan baik padaras 133 maupun
033. Kencana Bali merupakan varietas yang umum digunakan sebagal kontrol
atau pembanding rentan dalam pengujian ketahanan terhadap penyakit blas. Pada
varietas yang rentan, tanaman tidak dapat mengenali gen avirulen dari P. grisea
sehingga tanaman tidak dapat mengaktifkan sistem pertahanan yang dimilikinya
(Agrios, 2005)

Kegjadian dan K eparahan Penyakit

Varietas-varietas yang mempunyai respon tahan, pada umumnya
menunjukkan kejadian dan keparahan penyakit yang lebih rendah dibandingkan
varietas yang rentan baik terhadap ras 133 maupun 033 (Tabel 4). Pada varietas
yang tahan, tanaman melakukan respon hipersensitif terhadap serangan patogen
yaitu kematian yang cepat dan terlokalisir pada bagian tanaman yang terinfeksi,
untuk membatasi kolonisasi patogen sehingga perkembangan penyakit dapat
dihambat (Goodman dan Novacky, 1994). Terjadinya interaksi antara tanaman
inang dan patogen, dimana ras M. grisea mengekspresikan gen avirulen (AVR)
dan akan dikenali oleh reseptor yang dimiliki tanaman tahan sehingga akhirnya
mentrigger pertahanan yang dimediasi gen ketahanan R (Manandhar et al. 1999;
Silue et al. 1992).

Tabel 4. Kegjadian dan Keparahan Penyakit (%) Varietas Padi terhadap ras P.

grisea
) K g adian* Keparahan*
Varietas

ras 133 ras 033 ras 133 ras 033
Grogol 44.6 b 66.7 cd 49c 7.4d
Padai Mas 50.9b 47.9d 57c 8d
Gampai 69.4 ab 69.1 bed 7.7¢ 7.7d
Nippon Blas 100 a 100 a 724a 65.2 abc
Kencana Bali 100 a 100 a 732a 66.4 ab
Silugonggo 100 a 100 a 77 a 771a
Dodokan 100 a 96.7 ab 52.4b 51.2¢
Sao 47.8b 90.5 abc 6.1c 16.8d
Gemija Jyanam 912a 82.8 abc 149c 14d
Nan Guangzhan 100 a 100 a 72.7a 57.2bc

* Angka-angkayang diikuti huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbedanyata padauji lanjut
BNT 5%.
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Kejadian penyakit pada ras 133 berkisar antara 44.6-100%, sedangkan pada
ras 033 adalah 47.9-100%. Kejadian penyakit pada varietas yang rentan dan agak
rentan dapat mencapai 100% baik pada ras 133 maupun 033, dan berbeda nyata
dibandingkan varietas tahan. Namun demikian, kejadian penyakit pada varietas
tahan tergolong sedang dan cukup tinggi, bahkan pada varietas agak tahan Gemija
Jyanam padaras 133 dan 033 berturut-turut mencapai 91.2 dan 82.8%. Besarnya
nilai kejadian penyakit pada beberapa varietas tahan dan agak tahan disebabkan
karenapengukuran atau penilai an kejadian penyakit merupakan proporsi individual
inang atau organ tanaman yang terserang penyakit tanpa memperhatikan seberapa
berat penyakit. Padavarietastahan dan agak tahan, sebagai contoh GemijaJyanam,
hampir semua sampel terkena penyakit blas tetapi keparahan yang terjadi rendah.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa keparahan penyakit pada varietas
tahan berbeda nyata dibandingkan varietas rentan dan mempunyal kecenderungan
adanya korelasi yang positif antara ketahanan varietas dan keparahan penyakit.
Pada ras 133, keparahan penyakit varietas rentan dan agak rentan antara 52.4-
73.2%, sedangkan pada varietas agak tahan, keparahan penyakit tertinggi pada
varietas Gemija Jyanam yaitu 14.9%. Pada varietas tahan keparahan penyakitnya
di bawah 10%. Hal yang sama jugaterjadi padaras 033 (Tabel 4).

Berdasarkan hasil penelitian ketahanan varietas padi terhadap P.grisea
ras 033 dan 133, dipilih lima varietas yang mempunyai respon ketahanan yang
berbeda untuk dilakukan identifikasi gen ketahanan Pi33 dan Pir7 yang terdapat
pada masing-masing varietas tersebut. Varietas-varietas yang terpilih adalah
Grogol dan Gampai mewakili varietas yang tahan, Gemija Jyanam merupakan
varietas yang agak tahan, Dodokan untuk varietas agak rentan, dan Silugonggo
termasuk varietas rentan.

[1. Identifikasi Gen ketahanan Pi33 dan Pir7 pada Varietas Padi

Hasil identifikas gen ketahanan dengan menggunakan primer Pir7 dan Pi33
menunjukkan bahwa semuavarietas yang diuji yaitu Grogol, Gampai, Silugonggo,
Dodokan, dan Gemija Jyanam mempunyai gen Pir7 (Gambar 1). Gen ketahanan
Pir7 didapatkan dari varietas padi liar Oryza rufipogon (Dr. Dwinita WU,
komunikasi pribadi 2011).

200 bp

1 2 3 4 5 6
Gambar 1. Hasil amplifikasi DNA tanaman padi dengan menggunakan primer
Pir7. 1. Marker DNA 100bp, 2. Grogol, 3. Gampai, 4. Silugonggo, 5.

Dodokan, 6. Gemija Jyanam.
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Di samping gen Pir7, varietas Grogol, Gampai, Silugonggo, dan Gemija
Jyanam mengandung gen Pi33 (Gambar 2). Gen ketahanan Pi33 ditemukan pada
beberapa kultivar padi indica semi-dwarf seperti Bala, DJ8-341, |R64, IR1529,
IRAT7, Taichung Native 1 (TN1) dan Zhai-Ye-Qing 8 (ZYQ8). Gen ketahanan
Pi33 berhubungan dengan gen avirulen ACE1 pada Magnaporthe grisea (Berruyer
et al. 2003). Dengan demikian varietas-varietas padi yang diuji secara genetik
mempunyai gen ketahanan terhadap penyakit blas.

200 bp

Gambar 2. Hasil amplifikass DNA tanaman padi dengan menggunakan primer
Pi33. 1. Marker DNA 100bp, 2. Grogol, 3. Gampai, 4. Silugonggo, 5.
Dodokan, 6. Gemija Jyanam.

[11. Hubungan antara gen ketahanan Pi33 dan Pir7 pada tanaman padi
dengan ras P. grisea 033 dan 133

Berdasarkan hasil percobaan ketahanan varietas padi terhadap P. grisea ras
033 dan 133, dan identifikasi gen ketahanan Pi33 dan Pir7, diduga bahwa sifat
ketahanan varietas Grogol dan Gampai, atau varietas agak tahan Gemija Jyanam
terhadap penyakit blasras 133 dan 033 tidak dikendalikan gen ketahanan Pi33 dan
Pir7 atau ada gen ketahanan lain yang terdapat pada varietas Grogol, Gampai, dan
Gemija Jyanam yang mengendalikan ketahanan terhadap ras 133 dan 033. Hal ini
disebabkan karena varietas Silugonggo yang merupakan varietas rentan terhadap
ras 133 dan 033 juga mempunyai gen ketahanan Pi33 dan Pir7. Hasil penelitian
Santoso (2005), menunjukkan bahwa varietas Grogol mengandung gen ketahanan
terhadap penyakit blas Pib dan Pita.

KESIMPULAN

1. Varietas Grogol, Padai Mas dan Gampai tahan terhadap ras 133 dan 033,
varietas Sao tahan terhadap ras 133 dan agak tahan terhadap ras 033, dan
varietas Gemija Jyanam agak tahan terhadap ras 133 dan 033.

2. Varietas Grogol, Gampai, Silugonggo, dan Gemija Jyanam mengandung gen
Pir7 dan Pi33, varietas Dodokan mempunyai gen Pir7.

3. Sifat ketahanan terhadap P. grisea ras 133 dan 033 tidak dikendalikan oleh
gen Pir7 dan Pi33.
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